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ABSTRAK

UJI POC BERBAHAN DASAR CAMPURAN ORGANIK DENGAN
NUTRISI AB MIX TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL
TANAMAN BAYAM (Amaranthus hybridus L.) PADA SISTEM

HIDROPONIK MEDIA PADAT

Oleh

Nida Ul-fitroh

Tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) merupakan salah satu sayuran yang
banyak dibudidayakan di Indonesia karena harganya yang terjangkau dan
kandungan nutrisinya yang tinggi. Penelitian ini melakukan metode pada
budidaya tanaman bayam dengan sistem hidroponik media padat dengan
memanfaatkan pupuk organik cair (POC) dan nutrisi AB Mix yang dapat
meningkatkan produksi tanaman bayam. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman terhadap serta kombinasi
terbaik pemberian berbagai nutrisi organik pada tanaman bayam. Penelitian
dilakukan pada bulan April-Juni 2024, bertempat di Laboratorium Lapangan
Terpadu Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan yang diulang sebanyak 10 kali yang terdiri
dari PO : AB Mix 100% (kontrol), P1 : 75% AB Mix + 25% POC (urine kelinci,
daun kelor, air kelapa, pupuk kandang ayam), P2 : 50% AB Mix + 50% POC, dan
P3:25% AB Mix + 75% POC. Variabel yang diamati meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, panjang dan lebar daun, panjang tangkai, diameter batang, bobot
segar dan kering daun, bobot segar daun dan batang, serta tingkat kehijauan daun.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 100% AB Mix menghasilkan
pertumbuhan terbaik di semua variabel pengamatan dan perlakuan 50% AB Mix +
50% POC memberikan hasil yang setara dengan perlakuan 100% AB Mix.
Kombinasi POC, meskipun bermanfaat untuk meningkatkan ketersediaan nutrisi,
cenderung menurunkan efektivitas pertumbuhan jika digunakan dalam proporsi
yang tinggi (25% AB Mix + 75% POC).

Kata kunci: hidroponik, bayam, AB Mix, pupuk organik cair, media padat.



ABSTRACT

POC TESTING BASED ON ORGANIC MIXTURES WITH AB MIX
NUTRITION ON THE GROWTH AND YIELD OF SPINACH (Amaranthus
hybridus L.) PLANT ON A SOLID MEDIA HYDROPONIC SYSTEM

By

Nida Ul-fitroh

Spinach (Amaranthus hybridus L.) is one of the vegetables that is widely
cultivated in Indonesia because of its affordable price and high nutritional content.
This research explores methods for cultivating spinach plants using a solid media
hydroponic system using liquid organic fertilizer (POC) and AB Mix nutrients
which can increase spinach plant production. This research aims to determine the
response of plant growth and yield to the provision of various solid media
hydroponic organic nutrients to spinach plants. This research was conducted in
April-June 2024, at the Integrated Field Laboratory, University of Lampung. This
research used a Randomized Group Design (RAK) with 4 treatments repeated 10
times consisting of PO: AB-mix 100% (control), P1: 75% AB Mix + 25% POC
(moringa leaves, coconut water, rabbit urine , chicken manure), P2: 50% AB Mix
+50% POC, and P3: 25% AB Mix + 75% POC. The variables observed included
plant height, number of leaves, length and width of leaves, length of stem,
diameter of stem, fresh and dry weight of leaves, fresh weight of leaves and
stems, and level of greenness of leaves. The research results showed that the
100% AB Mix treatment produced the best growth in all observed variables and
the 50% AB Mix + 50% POC treatment provided results that were equivalent to
the 100% AB Mix treatment. The POC combination, although beneficial for
increasing nutrient availability, tends to reduce growth effectiveness if used in
high proportions (25% AB Mix + 75% POC).

Key words: hydroponics, spinach, AB Mix, liquid organic fertilizer, solid media.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman bayam merupakan satu diantara tumbuhan semusim berbentuk perdu
merupakan tanaman sayuran yang banyak dibudidayakan di Indonesia. Harga
tanaman bayam relatif murah dan kandungan nutrisi pada bayam menjadi alasan
utama masyarakat memilih sayuran tersebut untuk di konsumsi. Tanaman bayam
mempunyai fungsi yang bermanfaat, salah satunya bayam dapat meningkatkan
fungsi ginjal dan akarnya dapat digunakan sebagai obat disentri dan
pengembangan sel (Irma, 2016). Kebutuhan tanaman bayam terus meningkat
seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan meningkatnya kesadaran
masyarakat terhadap kesehatan, sehingga perlu dilakukan upaya dalam
peningkatan produksi tanaman bayam. Namun, dalam praktik budidaya
konvensional, penggunaan pestisida dan pupuk kimia sering kali menimbulkan
masalah yang signifikan, karena bahan-bahan kimia dapat meninggalkan residu

pada sayuran yang berisiko membahayakan kesehatan konsumen.

Pertanian konvensional umumnya membutuhkan lahan luas, yang semakin sulit
ditemukan di kawasan perkotaan padat penduduk. Pertanian organik
menghadirkan solusi yang lebih sehat dan ramah lingkungan dengan menghindari
penggunaan bahan kimia sintetis, tanaman organik seperti bayam dapat tumbuh
secara lebih alami, sehingga menjamin sayuran yang dihasilkan aman untuk
dikonsumsi. Pengembangan budidaya bayam organik yang efisien dan
berkelanjutan menjadi sangat penting, metode yang dapat diterapkan adalah
hidroponik, yang memungkinkan tanaman tumbuh tanpa tanah dengan

memanfaatkan media padat seperti cocopeat dan arang sekam bakar serta nutrisi.



Pertanian hidroponik menjadi salah satu metode budidaya tanaman yang semakin
populer, terutama dalam memenuhi kebutuhan pangan yang semakin meningkat di
tengah pertumbuhan populasi global. Hidroponik media padat memungkinkan
tanaman tumbuh tanpa menggunakan tanah, dengan memberikan nutrisi langsung
kepada akar tanaman. Penanaman tradisional menggunakan tanah sebagai media
tumbuh juga tidak efisien dan memerlukan lahan yang luas, oleh sebab itu
diperlukan inovasi dalam budidaya bayam dengan metode hidroponik sehingga
dapat meningkatkan produktivitas hasil panen secara maksimal dengan harga
terjangkau dan ramah lingkungan. Menurut Triutami (2021), hidroponik memiliki
keunggulan sebagai berikut: kemudahan panen, hasil produksi jauh lebih tinggi,
peningkatan ketersediaan unsur hara dan air, serta pengendalian serangan hama
dan penyakit tanaman lebih mudah. Faktor penentu keberhasilan hidroponik
adalah penyediaan nutrisi (Rosnina, 2021). Kondisi tersebut harus terus dijaga
supaya tanaman tidak layu dan kemudian mati, sehingga perlu adanya perawatan
yang intensif. Nutrisi yang umum digunakan pada sistem hidroponik adalah
nutrisi AB Mix. Nutrisi AB Mix adalah larutan hara yang terdiri dari dua larutan
stok yaitu larutan stok A dan B, stok A mengandung unsur hara makro dan stok B

mengandung unsur hara mikro (Ariananda dkk., 2020).

Penggunaan pupuk organik cair (POC) merupakan salah satu bentuk penerapan
pertanian organik dan solusi mengatasi permasalahan terbatasnya ketersediaan
dan mahalnya harga pupuk bersubsidi. Pupuk organik dapat dibuat sendiri dengan
menggunakan bahan organik rumah tangga dan sampah organik, sehingga biaya
produksinya tidak mahal. Salah satu pupuk organik yang dapat digunakan sebagai
nutrisi organik berbahan dasar daun kelor, urine kelinci, air kelapa, dan pupuk
kandang ayam. Produk dengan bahan organik memiliki banyak manfaat bagi
lingkungan dan lebih menyehatkan tanaman. Pupuk organik dapat mengisi
kembali unsur hara makro dan mikro bagi tanaman, menggemburkan tanah, dan
memperbaiki tekstur dan struktur tanah. Bahan organik juga dapat meningkatkan
aerasi tanah, memperbaiki komposisi mikroba tanah, meningkatkan porositas,
mendukung pertumbuhan akar tanaman, dan meningkatkan kapasitas menahan air
tanah dalam jangka waktu yang lama (Indriani, 2007). Bahan organik merupakan

sumber koloid organik yang menyediakan unsur hara makro dan mikro,



menghilangkan unsur logam beracun, meningkatkan daya ikat air, menyediakan
sumber organik bagi aktivitas organisme tanah, dan diperoleh dari organisme mati
serta ramah lingkungan dikarenakan berasal dari sisa-sisa makhluk hidup dan
limbah pertanian (Nariratih et al., 2013).

Urine kelinci mengandung unsur hara yang cukup tinggi, seperti nitrogen (N),
fosfor (P), dan kalium (K). Urine kelinci mengandung unsur N, P, dan K masing-
masing sebesar lebih tinggi 2,72%, 1,1%, dan 0,5% daripada kotoran dan urine
ternak lain seperti sapi, kerbau, domba, kuda, babi, bahkan ayam. Urine kelinci
juga mengandung unsur hara mikro dan makro yang bermanfaat bagi tanaman
(Sumarni dkk., 2015). Pupuk organik dari urine kelinci bermanfaat untuk
mengembalikan kesuburan tanah, meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman serta mengandung unsur hara mikro dan makro yang bermanfaat bagi
tanaman. Oleh karena itu, urine kelinci dapat diaplikasikan sebagai pupuk organik

cair secara langsung atau setelah melalui proses fermentasi.

Daun kelor efektif digunakan sebagai pupuk organik dikarenakan mengandung
unsur hara nitrogen 4,02%, fosfor 1,17%, kalium 1,80%, kalsium 12,3%,
magnesium 0,10%, dan natrium 1,16%. Kandungan tersebut cukup untuk
meningkatkan kesuburan tanah dan membantu perkecambahan tanaman (Adiaha,
2017). Pupuk kandang ayam memiliki kandungan unsur hara yang tinggi,
terutama nitrogen 15%, fosfor 1,3%, dan kalium 0,8%. Pupuk kandang ayam juga
mengandung unsur hara makro yang bermanfaat bagi tanaman, seperti
karbohidrat, gula, mineral, asam amino, dan lain-lain. Air kelapa memiliki
kandungan unsur hara yang tinggi, terutama karbohidrat 25-30%, gula 5-10%,
mineral 1-2%, asam amino 0,1%, nitrogen 0,15%, fosfor 0,1%, kalium 0,1%,
magnesium 0,05%, dan kalsium 0,025%. Air kelapa juga mengandung hormon
tumbuh yang bermanfaat bagi tanaman, seperti sitokinin 0,0017%, kinetin
0,0053%, dan zeatin 0,0019%, 1AA 0,0039%, dan GA3 0,0018% (Rosniawaty
dkk., 2018). Bahan-bahan ini dapat digunakan sebagai pupuk organik cair karena



keberadaannya yang mudah ditemukan, mudah dibudidayakan, dan harganya

murah sehingga dapat membantu petani dalam pembuatan pupuk nantinya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.)
terhadap campuran konsentrasi AB Mix dan POC berbahan dasar urine
kelinci, daun kelor, air kelapa, dan pupuk kandang ayam pada sistem
hidroponik media padat?

2. Manakah kombinasi terbaik dengan pemberian campuran nutrisi AB Mix dan
POC berbahan dasar urine kelinci, daun kelor, air kelapa, dan pupuk kandang
ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus hybridus

L.) pada sistem hidroponik media padat?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.)
yang baik dengan diberikannya campuran konsentrasi AB Mix dan
POC berbahan dasar urine kelinci, daun kelor, air kelapa, dan pupuk
kandang ayam pada sistem hidroponik media padat.

2. Mengetahui kombinasi terbaik dengan pemberian campuran nutrisi AB Mix
dan POC berbahan dasar urine kelinci, daun kelor, air kelapa dan pupuk
kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bayam (Amaranthus

hybridus L.) pada sistem hidroponik media padat.



1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran

Bayam merupakan tanaman sayuran yang berasal dari Amerika, tanaman ini dapat
tumbuh baik di dataran rendah maupun dataran tinggi dengan intensitas cahaya
yang cukup dan aerasi yang baik. Bayam bermanfaat untuk kesehatan karena
dapat mencegah kanker, hipertensi, penyakit jantung, sistem pencernaan dan
mencegah anemia bagi ibu hamil (Suhardianto dan Purnama, 2011). Permintaan
bayam semakin meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk di
Indonesia. Permintaan yang tinggi harus diimbangi oleh produksi dalam negeri,
namun kebutuhan bayam berbanding terbalik dengan hasil produksinya di
lapangan (Sutarya, 2015). Produksi bayam di Indonesia pada tahun 2018
menghasilkan 162,263 ton per tahun. Namun, pada tahun 2019 dan 2020 produksi
bayam mengalami penurunan hanya menghasilkan 160,306 dan 157,024 ton per
tahunnya. Luas panen komoditas bayam di Indonesia pada tahun 2020 sebesar
41,128 Ha yang menunjukkan adanya laju peningkatan luas panen bayam
daripada dua tahun sebelumnya pada tahun 2018 dan 2019 yaitu 39,725 dan
39,405 Ha per tahunnya (Badan Pusat Statistik, 2021). Penurunan produksi bayam
salah satunya disebabkan kekurangan unsur hara, pH tanah yang tidak sesuai
dengan pertumbuhan tanaman bayam, serta kurangnya ketersediaan air dalam
tanah. Tanah yang kekurangan unsur hara, pH tanah yang tidak sesuai dengan
pertumbuhan tanaman bayam serta kurangnya ketersediaan air dalam tanah akan
berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi tanaman bayam merah. Penurunan
produksi tersebut pada akhirnya berdampak pada produktivitas tanaman bayam
akibat lahan pertanian yang menyempit, sehingga kebutuhan masyarakat akan

bahan pangan semakin berkurang.

Pada saat ini, luas lahan pertanian di Indonesia terus semakin menurun karena
adanya alih fungsi penggunaan lahan. Semakin menyempitnya luas lahan ini,
maka telah dikembangkan teknologi sistem budidaya tanaman menggunakan
lahan sempit dan tetap menghasilkan produksi sesuai kebutuhan masyarakat.
Salah satu metode yang digunakan sekarang ini adalah budidaya tanaman dengan
menggunakan media non tanah yang disebut hidroponik (Sarido, 2017). Budidaya

hidroponik substrat menggunakan media padat. Substrat adalah media padat yang



digunakan untuk menumbuhkan tanaman dan tekstur sedimen atau substrat dasar
merupakan tempat untuk tumbuh sedangkan bahan organik merupakan sumber
makanan. Hidroponik substrat tidak menggunakan air sebagai media tetapi
menggunakan media padat yang dapat menyerap atau menyediakan nutrisi, air dan
oksigen serta mendukung akar tanaman seperti halnya fungsi tanah. Bahan-bahan
yang biasa digunakan sebagai media tanam dalam hidroponik antara lain
cocopeat, arang sekam dan sebagainya. Pemupukan diperlukan untuk mendukung
pertumbuhan vegetatif tanaman bayam, terutama yang mengandung unsur hara
makro seperti nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K). Menurut Aminifard et al.
(2010) ketersediaan unsur N, P dan K dapat mendorong dan meningkatkan
produksi tanaman. Subandie et al. (2015) mengatakan bahwa setiap tanaman
memerlukan jenis dan jumlah unsur hara yang berbeda-beda untuk tumbuh dan

meningkatkan produksi tanaman.

Pupuk organik cair merupakan jenis pupuk cair tidak padat yang mudah larut
dalam tanah dan mengandung unsur-unsur penting bagi pertumbuhan tanaman.
Pupuk organik cair mempunyai banyak keunggulan antara lain pupuk ini
mengandung zat-zat tertentu seperti mikroorganisme yang jarang ditemukan pada
pupuk organik padat dalam bentuk kering. Menurut Nur et al. (2016) pupuk
organik cair memiliki kelebihan, yaitu dapat cepat mengatasi defesiansi hara,
tidak bermasalah dalam pencucian hara, dan mampu menyediakan hara secara
tepat. Pupuk organik cair tidak merusak tanaman dan tanah apabila dipakai secara
terus menerus. POC juga memiliki bahan pengikat hara, sehingga larutan pupuk
yang diberikan kepermukaan media dapat digunakan oleh tanaman secara

langsung serta bersifat ramah lingkungan.

Daun kelor salah satu yang dapat digunakan sebagai pupuk organik cair untuk
pemenuhan unsur hara dalam tanah serta dapat merangsang pertumbuhan dan
perkembangan bagi tanaman karena ekstrak daun kelor mengandung hormon
sitokinin. Daun kelor mengandung unsur hara seperti fosfor, zat besi, kalsium dan
magnesium untuk pertumbuhan tanaman yang optimal dan panen yang baik.
Menurut penelitian (Kartika, 2014) dalam pembuatan POC dengan menambahkan

ekstrak daun kelor dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman bayam



seperti jumlah daun, bobot basah, bobot kering, dan panjang tanaman.

Kelinci merupakan salah satu hewan ternak yang dapat menghasilkan

feses atau kotoran dan urin dalam jumlah yang cukup banyak, namun tidak
banyak digunakan oleh para peternak kelinci. Feses dan urin kelinci akan lebih
baik jika diolah menjadi pupuk organik daripada terbuang percuma. Penggunaan
urin kelinci sebagai pupuk organik cair selain bermanfat untuk meningkatkan
kesuburan tanah, juga dapat mengurangi biaya yang harus dikeluarkan dalam
kegiatan usahatani. Hasil penelitian Djafar dkk. (2013) menunjukkan interaksi
pemberian guano dan urine kelinci berpengaruh nyata terhadap luas daun, bobot

basah tanaman, bobot kering tanaman, dan produksi per plot.

Air kelapa merupakan salah satu produk tanaman yang sering dikonsumsi oleh
manusia, selain itu air kelapa dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan proses
pertumbuhan tanaman. Air kelapa memiliki kandungan auksin dan sitokinin,
auksin dapat mempengaruhi percabangan akar, pemanjangan batang, dan
perkembangan buah serta sitokinin yang dapat mempengaruhi pertumbuhan serta

mendorong pembelahan sel dan perkecambahan (Amsar, 2012).

Kotoran ayam merupakan salah satu limbah yang dihasilkan baik ayam petelur
maupun ayam pedaging yang memiliki potensi yang besar sebagai pupuk organik.
Komposisi kotoran sangat bervariasi tergantung pada sifat fisiologis ayam,
ransum yang dimakan, lingkungan kandang termasuk suhu dan kelembaban.
Kotoran ayam mempunyai kadar unsur hara dan bahan organik yang tinggi serta
kadar air yang rendah. Setiap ekor ayam kurang lebih menghasilkan ekskreta
(feses) per hari sebesar 6,6% dari bobot hidup (Langi, 2017). Menurut Subroto
(2009), bahwa pemberian pupuk kotoran ayam dapat memperbaiki struktur tanah
yang sangat kekurangan unsur organik serta dapat memperkuat akar tanaman
jagung manis. Pemberian pupuk urine kelinci, daun kelor, air kelapa, pupuk
kandang ayam apabila digabungkan agar dapat meningkatkan kesuburan tanah
serta memberikan nutrisi yang diperlukan dalam pertumbuhan tanaman sehingga
mendapatkan hasil panen bayam yang optimal dan berkualitas. Adapun

kandungan unsur hara yang terdapat di dalam urine kelinci, daun kelor, air kelapa,



dan pupuk kandang ayam dapat dilihat pada Tabel 1. Serta skema kerangka
pemikiran dapat dilihat pada gambar 1.

Tabel 1. Kandungan unsur hara yang terdapat di dalam urine kelinci, daun kelor,
air kelapa, dan pupuk kandang ayam

Unsur hara Urine Daun kelor Air kelapa Pukan ayam
kelinci (Ppm) (Ppm atau (Ppm)
(Ppm) Mg/l)
Nitrogen (N) 40000 40200 432 32100
Posfor (P) 22000 11700 186 32100
Kalium (K) 23000 18000 7300 15700
Sulfur (S) 12600 - 35, 40 ppm 4,5
Magnesium (Mg) 43000 1000 262 14400
Kalsium (Ca) 62000 123000 994 15700
Mangan (Mn) - - 11,54 ppm 250
Seng (Zn) - - 49 ppm 315
Tembaga (Cu) - - 18 ppm -
Besi (Fe) - - 0,80 ppm -
Natrium (Na) - 11600 - -
C-organik - 111000 - -

Sumber : Adiaha (2017)
Hilwa dkk. (2020)

Berdasarkan hasil penelitian beberapa ahli menunjukan bahwa penambahan

POC pada nutrisi hidroponik dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman. Menurut
Kartika (2013) bahwa terdapat pengaruh penambahan pupuk organik cair ekstrak
daun kelor terhadap pertumbuhan tanaman pakcoy. Novriani (2014), pemberian
POC dengan konsentrasi 20 ml/liter air dapat meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman selada. Madina (2023) penambahan ekstrak daun kelor 90 ml/I
pada budidaya hidroponik substrat memberikan hasil terbaik pada bobot segar
total tanaman pakcoy. Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Mengetahui kombinasi terbaik dengan

pemberian campuran nutrisi AB Mix dan POC berbahan dasar urine kelinci, daun



kelor, air kelapa dan pupuk kandang ayam terhadap pertumbuhan dan hasil

tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) pada sistem hidroponik media padat.
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1.5 Hipotesis Penelitian

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Campuran konsentrasi AB Mix dengan POC berbahan dasar urine kelinci, daun
kelor, air kelapa, dan pupuk kandang ayam memberikan pertumbuhan dan hasil
terhadap tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) pada sistem hidroponik
media padat.

2. Diperoleh kombinasi terbaik dengan campuran nutrisi AB Mix dan POC
berbahan dasar urine kelinci, daun kelor, air kelapa, dan pupuk kandang ayam,
terhadap pertumbuhan tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.) pada sistem

hidroponik media padat.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Botani Tanaman Bayam (Amaranthus hybridus L.)

Bayam (Amaranthus hybridus L.) merupakan tanaman semusim dan tergolong
sebagai tumbuhan C4 yang mampu mengikat gas CO- secara efisien sehingga
memiliki daya adaptasi yang tinggi pada beragam ekosistem. Bayam memiliki
siklus hidup yang relatif singkat, umur panen tanaman ini 3-4 minggu. Sistem
perakarannya adalah akar tunggang dengan cabang-cabang akar yang bentuknya
bulat panjang menyebar ke semua arah. Umumnya perbanyakan tanaman bayam
dilakukan secara generatif yaitu melalui biji (Tintondp, 2018).

Klasifikasi tanaman bayam adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Division : Spermatophyta

Class : Dicotyledonae

Ordo : Caryophyllales

Famili : Amaranthaceae

Genus : Amaranthus

Spesies : Amaranthus hybridus L.

Bayam merupakan tanaman C4 sehingga relatif toleran terhadap cahaya langsung.
Batangnya segar dan tidak berkayu. Daunnya bertangkai dengan bentuk bulat
telur, lunak, berwarna hijau, merah, atau hijau keputihan. Bunganya tersusun
dalam susunan majemuk tipe tukal rapat, bagian bawah terletak pada ketiak daun

dan bagian atas terkumpul dalam karangan bunga sebanyak bunga di ujung batang



12

dan ketiak cabang. Bijinya berwarna hitam, kecil dan keras. Rukmana (2014)
menambahkan bayam merupakan salah satu dari tanaman tahunan yang berbentuk
perdu (herbal) dan tingginya dapat mencapai +1 %2 meter. Sistem perakaran
memanjang dangkal hingga kedalaman 20-40 cm dan mempunyai akar tunggang
karena merupakan tumbuhan dikotil (tumbuhan berbiji dua). Bayam umumnya
digunakan sebagai sayuran dan masakan kuliner seperti keripik, selain itu juga
dapat meningkatkan pencernaan. Di antara manfaat tersebut kandungan gizi
bayam dapat memenuhi kebutuhan masyarakat antara lain protein, karbohidrat,
vitamin A, B, C serta bayam juga mengandung garam — garam mineral yang
penting seperti kalsium, fosfor dan zat besi. Menurut Lingga (2010) bayam
mengandung vitamin yang lengkap. Bayam bermanfaat mencegah berbagai
penyakit karena melindungi dan memperkuat tubuh melalui berbagai cara.
Kandungan vitamin pada bayam sangatlah banyak diantara kandungan vitamin
pada bayam adalah vitamin A, B2, B6, B12, C, K, mangan, magnesium, zat besi,

kalsium, kalium, dan fosfor.

2.2 Sistem Hidroponik

Lahan di Indonesia semakin menyempit akibat dari pembangunan gedung-
gedung yang mengambil lahan, yang awalnya dapat di manfaatkan untuk
bercocok tanam, kini lahan—lahan itu telah berganti dengan gedung-gedung tinggi.
Luas tanah yang sempit, kondisi tanah kritis, hama dan penyakit yang tak
terkendali, keterbatasan jumlah air irigasi, musim yang tidak menentu, dan mutu
yang tidak seragam bisa ditanggulangi dengan sistem hidroponik yang bisa
mengatasi masalah pertanian dalam tanah yang sempit. Hidroponik dapat bekerja
sepanjang tahun tanpa mengenal musim. Hidroponik merupakan salah satu sistem
pertanian masa depan karena dapat diusahakan di berbagai tempat, baik di desa, di
kota, di lahan terbuka, atau di atas apartemen sekalipun. Sistem budidaya
hidroponik merupakan budidaya tanaman tanpa menggunakan tanah sebagai
media tanaman dengan penambahan nutrisi hara untuk pertumbuhan.
Pemeliharaan tanaman hidroponik pun lebih mudah karena tempat budidayanya

relatif bersih, media tanamnya steril, tanaman terlindung dari terpaan hujan,
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serangan hama dan penyakit relatif kecil, serta tanaman lebih sehat dan
produktivitas lebih tinggi. Hidroponik merupakan masa depan pertanian karena
dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja, lebih sederhana dan steril, dengan
kualitas produksi yang tinggi dan serangan hama yang lebih sedikit serta mudah
dalam pengelolaannya (Hartus, 2008). Teknologi hidroponik mulai populer di
kalangan masyarakat karena terbatasnya ketersediaan lahan dan perubahan cuaca
yang saat ini tidak stabil (Wibowo, 2015).

Hidroponik berasal dari kata Latin hydra yang berarti air, dan ponos yang berarti
kerja, dimana istilah ini pertama kali dipopulerkan oleh W.F. Gericke dari
University of California pada tahun 1930 (Poerwanto dan Susila, 2014).
Hidroponik juga dikenal sebagai soilless farming atau teknik bercocok tanam
tanpa menggunakan tanah sebagai media tanam dan air sebagai sumber makanan
(Wibowo, 2015). Kebutuhan air sistem hidroponik tidak harus melimpah, sistem
hidroponik mengoptimalkan penggunaan air sehingga tidak menimbulkan
masalah yang serius jika diterapkan pada musim kemarau atau di daerah yang

sumber airnya terbatas (Untung, 2001).

Budidaya sayuran daun secara hidroponik umumnya menggunakan larutan hara
berupa larutan hidroponik standar (AB Mix). AB Mix merupakan larutan hara
yang terdiri dari larutan hara stok A yang berisi hara makro dan stok B yang berisi
hara mikro (Nugraha, 2015). Penelitian tentang konsentrasi nutrisi telah dilakukan
oleh beberapa peneliti diantaranya Wahyuni, (2017) dan Mushafi, (2016).

Nutrisi yang biasa digunakan dalam hidroponik adalah nutrisi AB Mix. Nutrisi
AB Mix adalah stok pupuk makro dan mikro yang khusus digunakan dalam
akuakultur. Komposisi Nutrisi Hidroponik AB Mix : Satu set nutrisi hidroponik
AB Mix terdiri dari 2 bagian (kantong A dan kantong B) kandungan : NO3 : 9.90
%, NHa ; 0.48 %, P20s : 4.83 % K,0 : 16.50 %, MgO : 2.83 %, CaO : 11.48 %,
S03:3.81 %, B:0.013 %, Mn : 0.025 %, Zn: 0.015 %, Cu : 0.002 %, Mo : 0.003
% Fe : 0.037 %.
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Unsur hara AB Mix tidak boleh dicampur secara pekat agar tidak terjadi

pengendapan, karena bila kation kalsium (Ca) campuran A dicampur dengan

anion sulfat (8042') campuran B, kalsium sulfat akan menjadi endapan kalsium

sulfat (CaSO4) unsur Ca dan S tidak terserap oleh akar, dan bila kation kalsium

(Ca) campuran A bertemu dengan anion fosfat (PO43') campuran B, terbentuk
endapan kalsium fosfat (Ca3(PO4)2), sehingga unsur Ca dan P tidak dapat
mengapropriasi akar. Untuk memenuhi kebutuhan nutrisi atau nutrisi tersebut,

tanaman hidroponik membutuhkan larutan nutrisi atau pupuk (Sastro, 2016).

2.3 Urine Kelinci

Urin adalah salah satu produk limbah cair yang ditemukan di peternakan. Urin
diproses pada daerah ginjal yang keluar dari tubuh melalui saluran kemih (urinary
tract) dan berasal dari metabolisme nitrogen dalam tubuh (urea, asam urat dan
keratin) dan 90% dari urin adalah air. Urin yang diproduksi oleh hewan peliharaan
dipengaruhi oleh pola makan, aktivitas ternak, suhu luar ruangan, konsumsi air,
dan lain-lain. Jumlah feses dan urin adalah 10% dari berat hewan (Rinekso et al.,
2011). Jenis pupuk urin hewan ternak, salah satunya adalah urin kelinci. Kelinci
dapat menghasilkan feces atau feses dan urine yang cukup banyak, namun tidak
banyak digunakan oleh peternak kelinci. Kotoran dan urin kelinci lebih baik
diolah menjadi pupuk organik daripada serasah. Pemanfaatan urin kelinci sebagai
pupuk organik cair tidak hanya bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah,
tetapi juga dapat menekan biaya operasional pertanian bahkan meningkatkan

pendapatan petani (Priyatna, 2011).

Pupuk organik cair dari dari hewan ternak urin kelinci terdapat kandungan unsur
hara yang tinggi yaitu N 4%; P.Os 2,8%; dan K.O 1,2% akan tetapi kandungan
gizi yang terdapat di urine sapi yaitu (1,21% N; 0,65% P.Os; 1,6% K.O) dan urine
kambing yaitu (1,47% N; 0,05% P.Os; 1,47% K20 1,96%) (Balittanah, 2006).
Pupuk organik urin kelinci mengandung bahan organik C/N: (10-12%) dan pH
6,47-7,52 (Sajimin, 2003) Keunggulan pupuk organik urin kelinci adalah
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membantu meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas pertumbuhan
tanaman (Priyatna, 2011). Kandungan urin kelinci tersebut dapat digunakan

sebagai Pupuk Organik Cair pada budidaya tanaman dengan teknik hidroponik.

Urin kelinci bisa diolah menjadi pupuk organik cair bila dicampur dengan
campuran tertentu. Limbah ternak yang tadinya digunakan sebagai bahan limbah,
dimanfaatkan sebagai bahan baku. Pupuk organik cair yang diperoleh dari urin
kelinci ini merupakan pupuk cair non padat yang mudah larut dalam tanah dan
mengandung zat-zat penting yang berpengaruh terhadap kesuburan tanah. Namun
pupuk organik cair yang tersedia dari urin kelinci juga memiliki kelemahan yaitu
kandungan nutrisinya yang kurang dibandingkan dengan pupuk buatan secara
kuantitas (Sutanto, 2002).

2.4 Pupuk Kandang Ayam

Pemupukan adalah usaha penambahan unsur hara ke dalam tanah untuk
meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemupukan merupakan salah
satu cara untuk meningkatkan produksi tanaman, karena kekurangan unsur hara
yang dibutuhkan oleh tanaman dapat dipenuhi sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik. Penggunaan bahan kimia seperti pupuk dan pestisida sintetis
dalam produksi pertanian berdampak negatif terhadap kesehatan manusia dan
lingkungan. Bahan organik dapat digunakan sebagai alternatif pengganti pupuk
kimia (bahan anorganik), yang dengan penggunaan terus menerus dapat menguras
bahan organik tanah dan menyebabkan penurunan kesuburan hayati tanah
(Widiastuti dan Panji, 2007). Konsep pertanian organik adalah salah satu cara

untuk mengatasi masalah ini.

Pupuk kandang ayam merupakan salah satu hasil peternakan ayam yang terkadang
diabaikan ketika sektor peternakan dianggap sebagai mata rantai dalam program
pertanian terpadu, maka penghapusan peternakan sapi harus menjadi poin penting
bagi para peternak untuk meluasnya pengenalan pertanian terpadu, selain itu

pengolahan kotoran ayam menjadi pupuk juga memiliki nilai ekonomi yang tidak
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bisa dipandang sebelah mata karena kebutuhan pupuk petani. Kotoran ayam juga
memiliki kelebihan yang tidak dimiliki oleh pupuk anorganik yaitu dapat

memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah.

2.5 Air Kelapa

Air kelapa merupakan limbah yang tidak berharga dan mudah diperoleh di
masyarakat. Berdasarkan hasil analisis hormon yang dalam air kelapa terdapat
giberelin (0,460 ppm GA3, 0,255 ppm GAg, 0,053 ppm GA7), sitokinin (0,441
ppm Kinetin, 0,247 ppm zeatin) dan auksin (0,237 ppm IAA). Menurut Minawati
(2011), air kelapa merupakan salah satu bagian dari tanaman kelapa yang
bermanfaat bagi kesehatan dengan salah satu zat gizi dalam air kelapa yang
mempunyai kadar tinggi adalah Kalium yaitu 3120 mg/L. Kandungan hormon air
kelapa diduga mengandung nutrisi yang dibutuhkan tanaman sehingga mampu
meningkatkan pertumbuhan. Penambahan air kelapa sangat berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman karena selain mengandung hormon auksin, giberelin dan
sitokinin serta memiliki kandungan mineral yang dapat mencukupi kebutuhan
nutrisi tanaman. Kandungan auksin dan sitokinin memiliki kegunaan pada proses
pembelahan sel yang dapat membantu pembentukan tunas dan pemanjangan
batang (Purba, 2017). Hasil penelitian diperkuat oleh Astuti (2008), menyatakan
bahwa pemberian air kelapa dengan varietas berbeda berpengaruh nyata terhadap
parameter jumlah akar, dan jumlah klorofil pada tanaman kacang hijau (Phaseolus

radiatus).

2.6 Daun Kelor

Daun kelor (Moringa olifera) merupakan salah satu tanaman yang paling
bermanfaat di dunia karena seluruh bagian tanaman tersebut dapat diolah menjadi
produk yang bermanfaat (Biwas et al., 2016). Kandungan nutrisi yang tinggi tidak
hanya mampu dimanfaatkan dibidang pangan saja namun, saat ini ekstrak daun

tanaman kelor dapat dimanfaatkan sebagai zat pengatur tumbuh alami dalam
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proses budidaya. Ekstrak daun kelor dapat digunakan untuk mempercepat
pertumbuhan secara alami. Hal ini karena daun kelor kaya akan zeatin, sitokinin,
askorbat, fenolik, dan mineral seperti N,S,P, Ca, K, dan Fe yang dapat memicu
pertumbuhan tanaman. Hal ini disampaikan dalam (Kartika, 2014) pembuatan
pupuk organik cair dengan menambahkan ekstrak daun kelor sebanyak 40%
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman yang meliputi tumbuh akar, jumlah
daun, panjang tanaman, luas daun dan kecepatan berbunga. Daun kelor memiliki
hara makro dan mikro yang potensial untuk pupuk. Menurut Hala et al. (2017)

daun kelor memiliki hara makro dan mikro seperti Tabel 2.

Tabel 2. Komposisi Hara Makro dan Mikro Daun Kelor

Hara Makro Hara Mikro
(9/1009) (Mg/100g dw)
N P K Mg Ca Fe Cu Zn
1,78 9,7 2,8 3,5 1,28 1,18 0,87 2,44

Sumber: Hala et al., (2017)

2.7 Nutrisi AB Mix

Tanaman membutuhkan 16 unsur hara untuk tumbuh, yang berasal dari udara, air,
dan pupuk Unsur-unsur tersebut adalah karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O),
nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), belerang (S), kalsium (Ca), dan besi (Fe)
magnesium (Mg), boron (B), mangan (Mn), tembaga (Cu), seng (Zn),
molibdenum (Mo), klorin (Cl). Unsur lainnya diperoleh melalui pemupukan atau
larutan nutrisi. Nutrisi AB Mix memiliki konsentrasi unsur hara yang lebih sesuai
dengan kebutuhan tanaman dibandingkan dengan nutrisi organik seperti daun
kelor, sehingga tanaman dapat tumbuh dengan optimal pada perlakuan dengan AB
Mix 100%. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan Pangaribuan (2022)
mengatakan bahwa larutan nutrisi AB Mix menghasilkan pertumbuhan yang jauh
lebih baik daripada larutan nutrisi organik dari campuran bahan rumput laut, sabut
kelapa, dan daun kelor. Pada sistem hidroponik, pengelolaan air dan unsur hara

menitikberatkan pada cara pengaplikasian yang optimal sesuai dengan umur
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tanaman dan kondisi lingkungan untuk mencapai hasil yang maksimal (Susila,
2006). Menurut Dermawati (2006), AB Mix merupakan campuran unsur hara
untuk budidaya hidroponik yang bermutu tinggi, siap pakai dan mengandung
seluruh unsur hara makro dan mikro yang sangat dibutuhkan tanaman dalam
hidroponik. Berdasarkan penelitian Muhadiansyah et al. (2016) juga disebutkan
bahwa penggunaan POC tanpa AB Mix berakibat pada rendahnya pertumbuhan
dan produksi selada. Pupuk ini disesuaikan khusus dengan jenis tanaman dan
tahap pertumbuhan tanaman larutan campuran AB Mix siap pakai mengandung
komponen dalam komposisinya yaitu larutan A: 1176 g kalsium nitrat, 616 g
kalium nitrat, dan 38 g Fe EDTA serta larutan B: Kalium dihidrofosfat 122 g,
amonium sulfat 36 g, magnesium ulfat 790 g, tembaga sulfat 0,4 g, seng sulfat 1,5
g, asam borat 4 g, mangan sulfat 8 g dan amonium heptamolibdat 0,1 g (Prihartini
etal., 2014). Kandungan nutrisi AB Mix beserta bentuk ion yang diserap tanaman

disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi AB Mix untuk hidroponik.

No Elemen Bentuk ion yang diserap Batasan Umum
tanaman (PPM atau mg/l)

1. Nitrogen NO¥ NH4+ 181

2. Fosfor H2pO4, PO43', HPO42' 69,2

3. Potasium Kkt 253

4. Kalsium Ca2+ 141

5. Magnesium M92+ 53

6. Sulfur SO42- 112

7. Besi Fe2+, Fe3+ 1,0-3,0

8. Tembaga Cu2+ 0,08-0,2

9. Mangan Mn2+ 0,5-1,0

10. Zinc 7t 0,3-0,6

11. Boron 8032', B4O72' 0,2-0,5

Sumber: Label AB Mix Good Plant
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2.8 Media Tanam

Media tanam merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman. Tanah, pasir, arang sekam atau gambut kelapa dapat digunakan sebagai
media tanam. Secara umum media tanam harus mampu menjaga kelembapan di
sekitar akar, menyediakan udara yang cukup, dan tahan terhadap ketersediaan
unsur hara. Arang sekam tidak perlu disterilkan sehingga menjadi bahan tanam
yang sangat praktis. Arang seskam mempunyai karakteristik mudah mengikat air,
tidak mudah menggumpal, biaya relatif murah, ketersediaan bahan mudah, ringan,
sterilitas, dan porositas baik (Prihmantoro dan Indriani, 2003). Arang Sekam
dikenal sebagai campuran media yang cukup mengalirkan air agar media tetap
lembab. Arang sekam mempunyai kandungan 0,14% N, 0,15% P-0s, 0,31% K-O,
0,28%, 0,32% Mg dan 1,35% Na (Nurhidayati dan Mariati, 2014). Cocopeat
adalah media tanam alternatif yang dapat digunakan untuk budidaya berbagai
jenis tanaman, terlebih untuk sistem bertanam hidroponik. Pada bercocok tanam,
tidak hanya tanah yang dapat dijadikan media tanam, namun cocopeat juga bisa.
Media tanam ini mempunyai kualitas yang tidak kalah dengan tanah. Cocopeat

mempunyai sifat yang mudah menyerap dan menyimpan air.



111. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan mulai bulan April — Juni 2024. Lokasi

penelitian berada di Laboratorium Lapangan Terpadu Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Pada penelitian ini bahan yang digunakan terdiri atas benih bayam (Amaranthus
hybridus L.) varietas Benua, urine kelinci, air kelapa, daun kelor, pupuk kandang
ayam, molase, EM-4, serta nutrisi AB Mix yang diproduksi oleh Goodplant,
media tanam arang sekam, cocopeat dan air. Sedangkan alat yang digunakan
adalah polybag dengan ukuran 35 x 35 ¢cm, piring plastik, gayung, pH meter,
selang air, drum ukuran 60 L, mistar, ember, pisau, blender, gunting, timbangan

analitik, kertas label, kamera digital dan alat tulis.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan 10 ulangan sehingga terdapat 40 satuan percobaan, setiap
satuan percobaan ditanam 4 tanaman/polybag sehingga total populasi bayam
adalah 160 tanaman. Masing-masing polybag diberi label menggunakan spidol
sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan dan disusun secara acak. Penelitian
ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan menggunakan 4

macam perlakuan yaitu:
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PO = AB Mix 100% (Kontrol)

P1 = AB Mix 75% + 25% POC (Urine kelinci, daun kelor, air kelapa, dan pupuk
kandang ayam)

P2 = AB Mix 50% + 50% POC

P3 = AB Mix 25% + 75% POC

Data yang diproleh kemudian dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji
bartlett, sedangkan untuk menguji aditifitas menggunakan uji Tukey, apabila
asumsi terpenuhi maka dapat dilakukan Analisis Ragam (ANARA). Pemisahan
nilai tengah dilakukan menggunakan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf

5%. Tata letak percobaan disajikan pada Gambar 2.

UL U2 U3 U4 U5 U6 U7 U8B U9 UIO
PO [ P2 [ P3| PL [ P2 | P3 [ PO [ PL [ P2 | P3
P2 | PL | PO | P3| PO | PL | P2 [ P3| PO | P1
PL | P3 | P2 | PO | P3 | P2 | P3 | PO | PL | P2
P3 | PO | PL | P2 | PL | PO | PL | P2 | P3 | PO

Gambar 2. Tata Letak Percobaan

Keterangan:

PO = AB Mix 100% (Kontrol)
P1 = AB Mix 75% + 25% POC
P2 = AB Mix 50% + 50% POC
P3 = AB Mix 25% + 75% POC

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi beberapa tahapan, diawali dengan
pembuatan ekstrak fermentasi POC, pembuatan AB Mix, persiapan media tanam,
penanaman, pengaplikasian nutrisi AB Mix dan POC, pemeliharaan, dan

pemanenan.
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3.4.1 Pembuatan Ekstrak Fermentasi POC Urine Kelinci, Daun Kelor, Air
Kelapa, dan Pupuk Kandang Ayam

Langkah-langkah dalam pembuatan nutrisi organik adalah sebagai berikut:

1. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Alat-alat yang akan digunakan
pada penelitian ini adalah pisau, botol plastik, timbangan digital, ember,
gayung, selang, drum plastik ukuran 60 liter, blender, gelas ukur, kamera, dan
saringan. Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu daun kelor,
urine kelinci, air, air kelapa, pupuk kandang ayam, molase, dan EM-4.

2. Urine kelinci 10 liter dan air kelapa sebanyak 20 liter dimasukkan terlebih
dahulu kedalam drum plastik ukuran 60 liter.

3. Daun kelor 3,5 kg dan 5 kg pupuk kandang ayam yang sudah dicacah atau
diblender, kemudian dimasukkan kedalam drum plastik, setelah itu
ditambahkan 30 ml EM4, 300 ml molase dan air 10 liter.

4. Seluruh bahan diaduk hingga tercampur rata lalu ditutup dengan menggunakan
tutup drum hingga rapat.

5. Proses fermentasi berlangsung selama kurang lebih 30 hari.

6. Setelah 30 hari, tutup drum dibuka, kemudian disaring dengan menggunakan
saringan untuk memisahkan ampas dengan cairan yang akan dimanfaatkan

sebagai pupuk untuk tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.)

3.4.2 Pembuatan Nutrisi AB Mix

Pembuatan larutan nutrisi AB Mix didapatkan dengan membuat nutrisi A dan
nutrisi B pada wadah yang terpisah. Pada pembuatan larutan dimasukkan 500 ml
pada masing-masing nutrisi A dan Nutrisi B. Selanjutnya ditambahkan air hingga

mencapai volume 100 L kemudian diaduk hingga merata.

3.4.3 Persiapan Media Tanam

Persiapan media tanam dimulai dengan menyiapkan cocopeat dan arang sekam

bakar halus. Polybag yang digunakan berukuran 35 x 35 cm sebanyak 40 buah.
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Polybag diisi dengan menggunakan arang sekam dan cocopeat yang sudah
tercampur rata dengan perbandingan 1:1. Persiapan lahan dilakukan dengan
membersihkan lahan dari gulma selanjutnya meletakan polybag yang sudah

berisikan media tanam sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan.

3.4.4 Penanaman

Penanaman dilakukan dengan cara menanam benih bayam kedalam lubang yang
telah disediakan di dalam polybag yang berisikan media tanam cocopeat dan
arang sekam. Selanjutnya memberikan alas berupa piring plastik sebagai
penampung nutrisi dan memberikan label untuk memberi tanda perlakuan pada

tiap polybag yang digunakan.

3.4.5 Pengaplikasian Nutrisi AB Mix dan POC

Pengaplikasian AB Mix dan pupuk organik cair (POC) dilakukan pada saat benih
bayam yang telah ditanam sudah mencapai umur 2 minggu setelah tanam dan
dilakukan pengaplikasian 2 kali perminggu sehingga terdapat 6 kali
pengaplikasian selama 30 hari. Setiap perlakuan menggunakan bak dengan
volume 20 L dengan perpaduan nutrisi yang berbeda disetiap perlakuan. Larutan
nutrisi dibuat setiap 2 kali perminggu pada semua perlakuan dengan rincian
sebagai berikut:
P0: 100% AB Mix = 1.000 ml/L perpolybag x 10 polybag

=10.000 ml/L + 10 L air

=20.000 ml/L =20 L 100% AB Mix (tiap polybag

mendapatkan 2 liter nutrisi 100% AB Mix)

P1: 75% AB Mix + 25% POC = 750 ml/L + 250 ml/L perpolybag x 10 polybag
=10.000 ml/L + 10 L air
=20.000 ml/L =20 L 75% AB Mix + 25% POC (tiap polybag
mendapatkan 2 liter nutrisi 75% AB Mix + 25% POC)
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P2: 50% AB Mix + 50% POC =500 ml/L + 500 ml/L perpolybag x 10 polybag
=10.000 ml/L + 10 L air
=20.000 ml/L =20 L 50% AB Mix + 50% POC (tiap polybag
mendapatkan 2 liter nutrisi 50% AB Mix + 50% POC)

P3: 25% AB Mix + 75% POC =250 ml/L + 750 ml/L perpolybag x 10 polybag
=10.000 ml/L + 10 L air
=20.000 ml/L =20 L 25% AB Mix + 75% POC (tiap polybag
mendapatkan 2 liter nutrisi 25% AB Mix + 75% POC)
Pengaplikasian dilakukan dengan cara menyiramkan larutan AB Mix dan POC

sesuai dosis dengan taraf masing-masing perlakuan di atas media tanam.

3.4.6 Pemeliharaan

Kegiatan pemeliharaan tanaman bayam dengan cara pengendalian hama dan
penyakit yang dilakukan secara manual tanpa menggunakan pestisida sintetik dan

menjaga kebersihan air yang digunakan untuk melarutkan nutrisi.

3.4.7 Pemanenan

Tanaman bayam dapat dipanen pada umur kurang lebih 30 hari setelah tanam
(HST) dikarenakan pada umur tersebut tanaman sudah mencapai pertumbuhan
yang maksimal. Pemanenan dilakukan dengan cara mencabut tanaman bayam dari

masing-masing polybag.

3.5 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan dilakukan dalam tiap satuan percobaan yang terdapat 4
sampel tanaman. Variabel yang diamati menggunakan 3 sampel tanaman pada
umur 30 hari setelah tanam (HST) dengan memilih sampel yang terbaik dilihat

dari lebar daun dan tinggi tanaman tertinggi.
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3.5.1 Tinggi Tanaman (cm)

Pengamatan tinggi tanaman diukur dari permukaan atas media sampai daun

terpanjang menggunakan mistar (Gambar 3).

Gambar 3. Mengukur tinggi tanaman

3.5.2 Jumlah Daun (helai)

Pengamatan jumlah daun dihitung setiap minggu sampai dengan 30 HST dari
daun paling bawah tanaman hingga pucuk tanaman yang telah mekar sempurna
dilakukan pada 3 sampel tanaman tiap perlakuan dengan memilih sampel daun

terbanyak.

3.5.3 Panjang Daun (cm)

Pengamatan panjang daun dilakukan pada daun terbaik disetiap satuan percobaan
dan diukur pada 30 HST. Pengukuran panjang daun diukur dari pangkal daun
sampai pucuk daun menggunakan mistar (Gambar 4).
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Gambar 4. Mengukur panjang daun

3.5.4 Lebar Daun (cm)

Pengamatan lebar daun dilakukan pada setiap satuan percobaan dan diukur pada
30 HST. Pengukuran lebar daun, diukur pada daun pertama bagian sisi daun yang

paling lebar menggunakan mistar (Gambar 5).

Gambar 5. Mengukur lebar daun

3.5.5 Panjang Tangkai Daun (cm)

Pengamatan panjang tangkai daun dilakukan pada batang daun tertinggi. Setiap
satuan percobaan percobaan diukur pada 30 HST. Pengukuran panjang tangkai
daun dari pangkal tangkai daun hingga ujung tangkai daun menggunakan mistar
(Gambar 6).
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Gambar 6. Mengukur panjang tangkai daun

3.5.6 Bobot Segar Daun (g)

Pengamatan bobot segar daun dilakukan pada setiap satuan percobaan.
Pengukuran bobot segar daun diukur dengan menimbang seluruh daun pada tiap
tanaman yang telah dibersihkan menggunakan timbangan digital dengan satuan

pengukuran gram (Gambar 7).

Gambar 7. Penimbangan bobot segar daun

3.5.7 Bobot Kering Daun (g)

Pengamatan bobot kering daun dilakukan pada setiap satuan percobaan.
Pengukuran bobot kering daun diukur dengan menimbang seluruh daun pada tiap
tanaman yang telah di keringkan dengan cahaya matahari secara langsung selama
2 X 24 jam menggunakan timbangan digital dengan satuan pengukuran gram
(Gambar 8).
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Gambar 8. Penimbangan bobot kering daun

3.5.8 Bobot Segar Daun dan Batang (g)

Pengamatan bobot segar daun dan batang dilakukan pada setiap satuan percobaan.
Pengukuran bobot segar daun dan batang diukur dengan menimbang seluruh daun
dan batang pada tiap tanaman dengan menggunakan timbangan digital dengan

satuan pengukuran gram (Gambar 9).

Gambar 9. Penimbangan bobot segar daun dan batang

3.5.9 Diameter Batang (mm)

Pengamatan diameter batang dilakukan pada setiap satuan percobaan dan diukur

umur 30 HST dengan menggunakan jangka sorong (Gambar 10).
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Gambar 10. Pengukuran diameter batang

3.5.10 Tingkat Kehijauan Daun

Pengamatan tingkat kehijauan daun dilakukan pada daun pertama yang terbaik
dengan ciri-ciri daun bewarna hijau pekat setiap satuan percobaan diukur pada 30
HST. Pengukuran tingkat kehijauan daun menggunakan alat SPAD (Soil Plant
Analysis Development) (Gambar 11).

Gambar 11. Pengukuran tingkat kehijauan daun



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan:

1.

Penggunaan campuran kombinasi AB Mix dan POC berbahan dasar urine
kelinci, daun kelor, air kelapa, dan pupuk kandang ayam meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bayam dari segi tinggi tanaman, bobot segar
daun dan batang, jumlah daun, lebar daun, dan panjang tangkai daun, sehingga
menjadi alternatif yang bermanfaat dalam budidaya tanaman bayam maupun

praktik pertanian berkelanjutan.

. Perlakuan dengan menggunakan kombinasi campuran nutrisi 50% AB Mix +

50% POC memberikan hasil yang terbaik terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman bayam, dikarenakan hampir menyamai dengan hasil perlakuan
100% AB Mix baik dari segi tinggi tanaman, jumlah daun, maupun bobot segar

daun dan batang.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat diberikan, yaitu kombinasi nutrisi AB Mix dan POC

berbahan dasar urine kelinci, daun kelor, air kelapa, dan pupuk kandang ayam

dapat diaplikasikan pada tanaman sayuran hidroponik lainnya, tidak hanya

dilaksanakan pada tanaman bayam (Amaranthus hybridus L.). Namun perlu

dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pemakaian dosis yang berbeda.
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